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ABSTRAK 

Potensi zakat di Indonesia cukup besar, pada tahun 2003 mencapai Rp. 20 
Triliun, nilai yang sangat fantastis untuk meningkatkan perekonomian Indonesia. Saat 
ini yang dapat terhimpun hanya  berkisar Rp. 900 miliar, sedangkan untuk wilayah 
DIY potensi zakat mencapai Rp 55 miliar tetapi yang bisa terserap oleh lembaga 
pengelolaan zakat hanya mencapai 10 persen dari potensi zakat yang ada.,  
Profesionalisme penggelolaan lembaga zakat untuk memaksimalkan potensi zakat 
menjadi salah satu agenda penting yang harus dilaksanakan, salah satu usaha yang 
dapat dilakukan adalah menerapkan prinsip transparancy, prinsip accountability, 
prinsip responsibility, prinsip independency dan prinsip fairness pada Lembaga 
Pengelolaan Zakat.  

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  pengaruh 
penerapan prinsip transparancy, prinsip accountability, prinsip responsibility, prinsip 
independency dan prinsip fairness di Lembaga Pengelolaan Zakat (BAZ dan LAZ) 
provinsi D.I.Y pasca Undang-undang Zakat No.38 yang menjadi pedoman 
pengelolaan zakat selama ini.” 

Penelitian ini merupakan penelitian langsung (field research). Metodelogi 
penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan data diambil mengunakan 
koesioner dengan tehnik penarikan sampel secara acak kepada para amil, kemudian 
data diolah dan dianalisis mengunakan analisis regresi. Peneliiti menggunakan 
program olah data SPSS Versi. 15. Variabel-variabel independen dalam penelitian ini 
adalah prinsip transparancy, prinsip accountability, prinsip responsibility, prinsip 
independency dan prinsip fairness, sedangkan untuk variabel dependennya adalah 
kinerja ekonomi badan pengelolaan zakat. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan analisis pembahasan, diketahui 
bahwa hanya ada dua prinsip yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja ekonomi badan pengelolaan zakat (BAZ dan LAZ) di Provinsi DIY, yaitu 
prinsip accountability (X2) dan responsibility (X3), sedangkan ketiga prinsip yang 
lain yaitu prinsip transparancy, prinsip independency dan fairness tidak berpengaruh  
terhadap kinerja ekonomi lembaga  pengelolaan zakat. Persamaan regresi yang 
dihasilkan untuk penelitian ini adalah Y= 3,066+0,300X2+0,418X3. 

Kata kunci: transparancy, accountability, responsibility, independency, 
fairness,BAZ, LAZ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Perkembangan pengelolaan zakat di Indonesia sangat menarik untuk 

dikaji, karena peran zakat yang kian dirasakan penting, yang merupakan salah 

satu alat yang ditawarkan oleh ekonomi Islam sebagai solusi krisis keuangan 

global yang kini terjadi. Hendaknya masyarakat dan Pemerintah saling 

mendukung dalam mensosialisasikan dan mendayagunakan zakat, agar tercapai 

tujuan yang ingin diraih yakni kesejahteraan masyarakat yang merata. 

Kesemuanya berpangku melalui pemerintah dengan BAZnya (Badan Amil 

Zakat) dan masyarakat swasta dengan LAZnya (Lembaga Amil Zakat).1   

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan serta pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta 

pendayagunaan zakat,2 yang dimaksud dengan kegiatan perencanaan di sini 

adalah, meliputi perencanaan program, budgeting serta pengumpulan (collecting) 

data muzzaki dan mustahiq. Pengorganisasian meliputi pemilihan struktur 

organisasi (Dewan pertimbangan, Dewan pengawas dan badan Pelaksana), 

penempatan orang-orang (amil) yang tepat dan pemilihan sistem pelayanan yang 

                                                           
1 Undang-undang Zakat Nomor. 38 Tahun 1999 tentang Penggelolaan Zakat, BAB III Pasal 

(6) dan Pasal (7). 
 
2 Ibid, BAB I Pasal 1 ayat  (1). 
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memudahkan, ditunjang dengan perangkat lunak (software) yang memadai, 

kemudian dengan tindakan nyata (pro active) melakukan sosialisasi serta 

pembinaan baik kepada muzzaki maupun mustahiq, dan terakhir adalah 

pengawas dari sisi syariah, manajemen dan keuangan operasional pengelolaan 

zakat, empat (4) hal diatas menjadi persyaratan mutlak yang harus dilakukan   

baik oleh BAZ (Badan Amil Zakat) dan LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang 

professional.3 

Tujuan utama dilaksanakannya pengelolaan zakat yang pertama adalah, 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan dalam pelayanan 

ibadah zakat. Sebagaimna realitas yang ada di masyarakat bahwa sebagian besar 

umat Islam yang mampu (kaya)  belum menunaikan ibadah zakat, jelas ini bukan 

persoalan “kemampuan” akan tetapi adalah tentang “kesadaran ibadah zakat” 

yang kurang terutama dari umat Islam sendiri. 

Fungsi yang kedua adalah meningkatkan fungsi dan peranan Badan Amil 

Zakat dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 

Lembaga zakat adalah sebuah institusi yang dapat dipakai sebagai alat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat atau menghapuskan drajad kemiskinan 

masyarakat, serta dapat mendorong terjadinya keadilan distribusi harta, karena 

zakat dipungut dari orang-orang kaya untuk kemudian dialokasikan kepada 

                                                           
3
 http://dsniamanah.or.id/web/content/view/86/1/. Diakses pada tanggal 4 Desember 2008 

21:38.57 GMT. 
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mustadz’afiin (fakir miskin) di daerah pemungutan zakat tersebut. Jelas ini akan 

terjadi aliran dana dari para hartawan kepada dhuafa, dalam berbagai bentuk baik 

yang berupa kelompok konsumtif maupun produktif (investasi). Secara sadar, 

penunaian zakat akan membangkitkan solidaritas sosial, mengurangi kesenjangan 

sosial dalam masyarakat dan pada gilirannya akan mengurangi derajad kejahatan 

dalam masyarakat. 

Fungsi yang terakhir, meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat 

masyarakat. Setiap lembaga zakat sebaiknya memiliki database tentang muzakki 

dan mustahiq. Profil muzakki perlu didata untuk mengetahui potensi-potensi 

untuk melakukan sosialisasi maupun pembinaan kepada muzakki. Muzakki 

adalah nasabah kita seumur hidup, maka perlu adanya perhatian dan pembinaan 

yang memadai, guna memupuk nilai kepercayaannya. Terhadap mustahiqpun 

juga demikian, program pendistribusian dan pendayagunaan harus diarahkan 

sejauh mana mustahiq tersebut dapat meningkatkan kualitas kehidupannya, dari 

status mustahiq berubah menjadi muzakki.4 

Tiga tujuan besar pengelolaan zakat tersebut, belum dapat tercapai secara 

optimal. Diberlakukannya Undang-undang Zakat No.38 tahun 1999 dan 

Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000, 

tentang pedoman teknis pengelolaan zakat, serta diikuti dengan diterbitkannya 

                                                           
4 Ibid. 
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Keputusan Menteri Agama (KMA) No.373 Tahun 2003 tentang pelaksanaan 

zakat, ternyata belum memberikan arah yang jelas untuk pengembangan 

perzakatan di Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan tidak lengkapnya 

mekanisme dalam sistem perzakatan nasional, baik dari pengelolaan, 

pengawasan dan perundangan-undangan. Tiga unsur pokok ini inilah yang secara 

spesifik belum ekplisit termuat dalam Undang-Undang No. 38 tahun 1999.5  

Potensi zakat di Indonesia menurut Surahman Hidayat dan Yesi Mariska 

Indira salah seorang pemeliti PIRAC (Public Intrest Reseach and Advocacy 

Center) mencapai Rp.20 Triliun, nilai yang sangat fantastis untuk meningkatkan 

perekonomian Indonesia. Hanya saja pada saat ini baru mencapai Rp. 900 

miliar.6  

Potensi berzakatpun menjadi topik pembicaraan dalam ekspose publik 

bertajuk “Potensi dan Pola Masyarakat Indonesia dalam Berzakat” yang 

diselenggarakan FOZ (Forum Zakat) bekerjasama dengan PIRAC pada 22 Mei 

2008 lalu. Menurut estimasi survei PIRAC potensi zakat (belum termasuk infak 

dan sedekah) dalam masyarakat Muslim Indonesia pada tahun 2007 sekitar Rp 

19, 3 triliun. Dalam konteks Yogyakarta, potensi zakat mencapai angka Rp 55 

                                                           
5 http:/demustaine.blogdetik.com/2008/08/22/Pentingnya-blue-print-zakat-nasional/. 
 
6 Azyumardi Azra, “Kedermawanan”, Republika 5 Juni 2008. Lihat juga Hasil Penelitian 

PBB UIN Syarif Hidayahtullah dan Ford Faoundation, 2003,Philantropi Untuk Keadilan Sosial: Studi 
Kasus Masyarakat Muslim Indonesia. Menurut hasil penelitian tersebut potensi dan ZIS (Zakat, Infak, 
Sadekah) umat Islam Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyakat mencapai Rp. 
19,3 triliun, dalam bentuk barang Rp. 5,1 triliun dan uang Rp. 14,2 triliun Jumlah  dana sebesar itu, 
sepertiga masih berasal dari zakat fitrah (Rp 6,2 triliun) dan sisinya zakat harta Rp 13,1 triliun. 
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miliar. Dana yang mampu digalang oleh Lembaga Amil Zakat maksimal pada 

angka 10 persen, sisanya penyumbang lebih memilih melalui masjid, hal tersebut 

disebabkan di antaranya karena kurang mengetahui keberadaan badan 

pengelolaan zakat.7 

Berkaitan dengan penguatan posisi lembaga pengelola zakat, peningkatan 

profesionalisme kinerja lembaga-lembaga zakat adalah faktor kunci. 

Profesionalisme dapat diwujudkan dengan penerapan prinsip transparancy, 

prinsip accountability, prinsip responsibility, prinsip independency dan prinsip 

fairness di badan pengelolaan zakat. 

Good Corporate Governance tidak lain adalah permasalahan mengenai 

proses pengelolaan perusahaan secara konseptual menyangkut diaplikasikannya 

prinsip-prinsip transparancy, accountability, independency, fairness, dan 

responsibility. Pada tahap pertama GCG terutama ditujukan kepada perusahaan-

perusahaan publik, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), perusahaan-perusahaan 

yang menggunakan dana publik dan ikut dalam pengelolaan dana publik.8 

embaga pengelolaan zakat merupakan sebuah lembaga yang mengelola dana 

publik, sudah menjadi keharusan untuk badan pengelolaan zakat menerapkan 

                                                           
7 Sebagaimana disampaikan oleh Branch Manager Rumah Zakat Indonesia, Ustadz 

Muhammad Amalia didampingi oleh Marketing Support Officer  H. Gangsar, dalam 
http://64.203.71.11//kompas-cetak//07/10/06/jogja/1043334.htm. diakses pada tanggal 12 januari 2009. 

  
 8 Siswanto.Sutoyo dan E john Al dridge, Good Corporate Governance (Tata kelola 
Perusahaan yang sehat) cet 1 (Jakarta: PT. dammar Mulia. Pustaka, 2005), hlm. 13. 
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prinsip transparancy, prinsip accountability, prinsip responsibility, prinsip 

independency dan prinsip fairness. 

Masalah profesionalisme penggelolaan lembaga zakat menjadi salah satu 

agenda penting dalam peningkatan kinerjanya, pasca Undang-undang zakat no 38 

tahun1999. Mengingat potensi zakat di Indonesia sangat besar tetapi belum 

terkumpul secara maksimal. Dalam kerangka itulah, penelitian ini difokuskan 

kepada “Pengaruh Prinsip Transparancy, Prinsip Accountability, Prinsip 

Responsibility, Prinsip Independency dan Prinsip Fairness Terhadap Kinerja 

Ekonomi Lembaga Pengelolaan Zakat (Studi di Badan Amil Zakat dan 

Lembaga Amil Zakat) Provinsi DIY”.  Pemilihan Provinsi DIY sebagai 

populasi penelitian didasarkan dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data pada bulan Juli 2007 memperlihatkan bahwa jumlah 

penduduk yang masuk kategori miskin di DIY, tercatat 633,40 ribu jiwa. 

Jumlah ini mengalami kenaikan, dibandingkan pada Juli 2005 yang 

mencapai 625,80 ribu jiwa. Angka persentase penduduk miskin di DIY 

selalu berada di atas angka nasional. Persentase penduduk miskin DIY 

sekitar 18,99 parsen, sementara presentase penduduk miskin secara 

nasional hanya 16,58 persen.9 

2. GCG terkait dengan kebijakan dan sistem yang ditetapkan oleh 

pemerintah, sehingga BAZ yang notabene di bawah  pemerintah 
                                                           

9 http://www.kr.co.id/article. Php?sid=132861 
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mempunyai signifikansi untuk diteliti, mengingat peran pemerintah di 

dalamnya. Khusus di wilayah D.I.Y Badan Amil Zakat mempunyai Forum 

Zakat (FOZ) yang terdiri dari BAZ kota Yogyakarta, BAZ Kabupaten 

Sleman, BAZ Kabupaten Gunungkidul, BAZ Kabupaten Bantul, dan BAZ 

Kabupaten Kulonprogo.10 Serta banyaknya berdiri LAZ di D.I.Y. 

B. Rumusan Masalah. 

Dari latar belakang diatas berikut rumusan masalah penelitian yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Sejauh mana penerapan prinsip transparancy, prinsip accountability, 

prinsip responsibility, prinsip independency dan prinsip fairness di 

Lembaga Pengelolaan zakat khususnya di Badan Amil Zakat dan 

Lembaga Amil Zakat provinsi DIY? 

2. Bagaimana pengaruh prinsip transparancy, prinsip accountability, prinsip 

responsibility, prinsip independency dan prinsip fairness terhadap kinerja 

ekonomi Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat provinsi DIY? 

 

 

 

                                                           
10

 http://www.rumahzakat.org/detail.php?id=2725&kd=B. Diakses pada tanggal 12 Agustus 
2008 20:11:20 GMT. 
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C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Mengukur dan menganalisis pengaruh penerapan prinsip 

transparancy, prinsip accountability, prinsip responsibility, prinsip 

independency dan prinsip fairness terhadap kinerja ekonomi di Badan 

Amil Zakat  dan Lembaga Amil Zakat provinsi DIY. 

b. Mengformulasikan prinsip transparancy, prinsip accountability, 

prinsip responsibility, prinsip independency dan prinsip fairness 

terhadap peningkatan kinerja ekonomi di Badan Pengelolaan zakat 

provinsi DIY. 

2. Kegunaan Penelitian. 

a. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang kontributif terhadap pengembangan studi ilmu 

ekonomi Islam di Indonesia terutama dalam bidang studi keuangan 

Islam. 

b. Secara praktis studi ini dapat dijadikan pijakan dan pertimbangan bagi 

para pihak yang berkepentingan untuk memecahkan persoalan 

pengelolaan dan perbaikan kinerja di lembaga keuangan Islam di 
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Indonesia sekarang dan di masa  mendatang khususnya di BAZ dan 

LAZ.   

D. Sistematika Penulisan. 

Skripsi ini dijabarkan ke dalam lima bab utama. Dalam sistematika ini 

diharapkan lebih mudah dalam mencari poin-poin tertentu, sehingga peneliti 

mencoba merinci menjadi sub-bab. Sistematika penulian sebagai berikut: 

Bab I yang merupakan pendahuluan. Bab ini mengarahkan kepada 

pembahasan bab-bab selanjutnya yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Selanjutnya Bab II merupakan landasan teori yang membahas tentang Kajian 

Pustaka, Kerangka Teoritik, dan hipotesis penetian. Pada  Bab III berisi tentang 

Metode Penelitian yang berisi tentang gambaran cara atau teknik yang digunakan 

dalam penelitian. Cara atau teknik ini meliputi tentang uraian tentang gambaran 

kondisi subjek dan obyek penelitian, kondisi populasi dan sampel, peralatan atau 

perangkat yang digunakan, baik dalam pengumpulan data maupun analisis data. 

Bab IV tentang analisis pengaruh prinsip transparancy, prinsip accountability, 

prinsip responsibility, prinsip independency dan prinsip fairness terhadap kinerja 

ekonomi di Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY), dan Bab V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan, 

keterbatasan penelitian dan rekomendasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Atas dasar hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

BAB IV, pada bab ini disampaikan kesimpulan dari permasalahan yang muncul dan 

saran-saran untuk kemajuan badan pengelolaan zakat dimasa yang akan datang. 

A. Kesimpulan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasaba ini. Kesimpulan 

merujuk secara komprehensif kepada rumusan permasalahan dan tujuan dari 

peneliti yang telah diuraikan pada bab terdahulu. Adapun kesimpulan-

kesimpulan yang dapat diambil, antara lain : 

1. Penerapan prinsip accountability dan responsibility secara signifikan 

dapat meningkatkan kinerja dari BAZ dan LAZ di wilayah Propinsi DIY, 

yaitu makin baik penerapan prinsip accountabilitas dan responsibility 

pada suatu lembaga pengelolaan zakat (BAZ dan LAZ) maka akan 

semakin baik pula kinerja ekonomi BAZ dan LAZ tersebut atau 

sebaliknya. 

2. Sedangkan penerapan prinsip transparancy, prinsip independency dan 

prinsip fairness, secara signifikan tidak mampu meningkatkan kinerja 

ekonomi dari lembaga pengelolaan zakat (BAZ/ LAZ) yang berada di 

wilayah Provinsi D.I.Y. 
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B. Keterbatasan Penelitian. 

1. Salah satu keterbatasan dari penelitian ini terletak pada metodelogi 

penelitiannya. Idealnya, kinerja lembaga pengelolaan zakat diukur dari 

segi manajemen, masyarakat dan dari laporan keuangan, tapi dalam 

penelitian ini kinerja hanya diukur dengan satu sisi saja yaitu segi 

manajemen  lembaga pengelolaan zakat, dengan memberikan quistionare 

hanya pada manajemen (amil), sehingga tidak mewakili secara 

keseluruhan kinerja ekonomi yang diukur. 

2. Pemilihan sampel dalam penelitian ini khususnya pada lembaga 

pengelolaan zakat (LAZ) tidak dilakukan secara acak dan sehingga kurang 

mewakili semua obyek LAZ yang akan diteliti.  

C. Saran-saran 

Adapun saran atau rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan untuk 

peningkatan kinerja badan pengelolaan zakat adalah : 

1. Diperlukan perbaikan metodelogi penelitian. Quistionare tidak saja 

dibagikan kepada amil, tapi juga para muzzaki dan mustahiq sebagai salah 

satu stakeholder pada lembaga pengelolaan zakat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang sama diharapkan 

agar pemilihan  sampel menggunakan teknik panarikan sampel secara 
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acak, agar sampel yang diperoleh lebih dapat mewakili populasi dari 

penelitian. 
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Lampiran I 

HALAMAN TERJEMAHAN 

 

Halaman Foot Note Terjemahan 
  BAB II 

37 35 Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.  
37 35 Dan orang-orang yang memelihara amanat–amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya 
40 42 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 

43 48 Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas  apa yang telah 
diperbuatnya. 

46 54 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, member bantuan pada kerabat, dan 
Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. Dia memberikan pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.  

47 57 Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 
penegak keadilan kerena Allah, (ketika) menjadi saksi 
dengan adil. Dan jangan sekali-kali kebencianu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 
Dan bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan. 

48 59 Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” 
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beliau tulis antara lain Apa dan Bagaimana Bank Islam, Prinsip Operasional Bank 
Islam, Zakat kaum Berdasi, Wawasan Islam dan Ekonomi, arbitrase Islam di 
Indonesia, Bank Syariah Suatu Pengenalan Umum, Bank Syariah bagi Bankir dan 
Praktisi Keuangan, dan Bak Syariah : Wacana Ulama dan Cendikiawan. 

Mas Ahmad Daniri 

Lahir pada tanggal 12 April 1953. Lulusan Master of Economic North 
Carolina State University, Releigh, USA. Beliau mempunyai pengalaman bekerja 
sebagai  Direktur Operasional (1991) dan Direktur Utama (1999) pada Bursa Efek 
Jakarta (BEJ). Beliau telah sukses membawa BEJ melalui masa krisis pada tahun 
1997. Sebelum bergabung di BEJ beliau bekerja di Biro Penanaman Modal 
Departemen Keuangan dan BAPEPAM (1971). Sejak tahun 2002 menjabat sebagai 
Wakil Direktur Utama PT Panasonic Manufacturing Indonesia dan Komisaris 
Independen PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Beliau pernah menjabat sebagai  
ketua KNKG. 

 

 



Muhammad 

Lahir di Pati 10 April 1966 meraih gelar kesarjanaan dari IKIP Yogyakarta 
tahun 1990 pada keahlian bidang Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Islam. 
Muhammad pernah mengikuti short course perbankan syariah di Syariah Banking 
Institute Yogyakarta pada tahun 1955. Gelar master ditempuh di MSI UII. Buku-buku 
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LAMPIRAN DATA KOESINER (30 Responden) 

 



LAMPIRAN DATA LENGKAP 124 RESPONDEN 
 

No X1 X2 X3 X4 X5 Y 
1 12 15 15 12 17 14 
2 12 15 15 12 15 11 
3 11 11 15 12 14 9 
4 16 19 19 16 19 17 
5 16 19 20 15 19 17 
6 16 19 20 15 20 17 
7 16 19 20 15 19 17 
8 16 19 20 15 19 17 
9 16 19 20 15 19 17 

10 16 19 20 15 19 17 
11 16 19 20 15 19 17 
12 16 19 20 15 19 17 
13 16 19 20 15 18 17 
14 11 12 16 12 15 12 
15 11 13 15 12 14 11 
16 7 8 15 11 12 14 
17 10 10 15 11 12 10 
18 10 10 14 12 11 14 
19 12 14 15 12 14 15 
20 12 12 15 10 11 12 
21 9 14 17 11 14 13 
22 9 15 15 10 15 13 
23 10 15 20 13 16 14 
24 12 9 12 8 11 12 
25 13 14 17 11 16 13 
26 5 9 11 6 9 10 
27 11 15 17 12 15 16 
28 12 17 14 10 15 15 
29 8 10 15 11 14 13 
30 9 14 17 11 14 13 
31 8 10 15 11 12 15 
32 10 11 15 11 12 10 
33 12 13 16 12 11 15 
34 15 19 20 15 18 17 
35 11 13 16 12 15 12 
36 12 15 15 12 15 11 
37 10 11 15 12 14 11 
38 16 19 19 16 19 17 

No X1 X2 X3 X4 X5 Y 
39 12 12 15 10 11 13 
40 9 14 17 11 14 14 
41 8 10 15 10 14 13 
42 7 9 15 11 12 15 
43 15 19 19 15 18 17 
44 16 19 20 15 19 17 
45 12 15 17 12 15 16 
46 12 16 17 11 16 16 
47 11 10 12 12 13 10 
48 10 9 14 12 12 10 
49 11 12 15 12 13 11 
50 11 9 13 12 13 10 
51 9 9 10 11 12 12 
52 9 10 15 11 14 13 
53 8 10 16 13 13 15 
54 15 18 20 16 20 17 
55 15 19 20 15 19 17 
56 13 15 18 12 14 16 
57 12 15 15 12 15 13 
58 11 13 16 13 13 15 
59 6 9 11 7 9 10 
60 7 9 12 10 11 11 
61 10 10 14 12 12 12 
62 9 14 13 11 13 15 
63 15 19 19 15 18 18 
64 15 19 20 16 19 17 
65 16 19 19 16 20 17 
66 14 13 17 12 13 15 
67 13 15 17 11 16 15 
68 12 16 16 12 15 14 
69 11 13 16 11 14 15 
70 10 11 14 10 14 13 
71 11 12 14 12 11 14 
72 10 10 9 12 13 9 
73 9 11 13 12 14 11 
74 8 10 12 13 12 10 
75 9 11 11 12 10 10 
76 7 10 13 10 11 12 



No X1 X2 X3 X4 X5 Y 
77 14 18 19 16 18 17 
78 15 19 19 14 18 16 
79 15 16 18 13 14 17 
80 15 18 20 15 16 17 
81 11 10 11 12 13 11 
82 12 16 17 11 15 16 
83 14 15 17 11 16 15 
84 14 14 17 12 14 15 
85 11 12 14 12 15 13 
86 10 12 13 11 13 12 
87 12 15 15 12 15 13 
88 14 20 20 17 18 17 
89 15 18 19 14 14 16 
90 11 14 16 13 12 15 
91 13 15 16 12 15 15 
92 10 13 15 12 13 12 
93 9 11 13 11 14 12 
94 10 15 20 13 16 14 
95 10 12 13 11 11 10 
96 9 13 16 11 15 13 
97 9 10 14 11 12 10 
98 10 12 14 12 11 14 
99 11 14 15 12 14 15 

100 12 15 16 10 12 16 

No X1 X2 X3 X4 X5 Y 
101 16 20 19 16 18 18 
102 15 19 20 17 14 17 
103 14 15 17 12 13 16 
104 13 16 16 12 15 15 
105 14 17 18 14 16 16 
106 16 19 20 15 16 17 
107 16 19 20 16 14 17 
108 15 19 20 15 19 17 
109 13 17 18 15 15 16 
110 14 19 19 14 15 16 
111 12 14 15 10 12 14 
112 9 12 14 11 15 13 
113 10 15 18 14 16 14 
114 12 9 13 11 11 12 
115 12 12 16 11 15 13 
116 11 11 12 10 13 11 
117 15 18 19 15 15 16 
118 12 15 18 12 14 15 
119 13 15 15 12 15 14 
120 15 19 19 16 18 17 
121 16 20 19 16 17 17 
122 14 17 17 14 13 16 
123 12 15 18 12 15 16 
124 12 16 17 13 12 15 

 
Keterangan: 
No. : Nomor Responden 
X1 : Transparansi 
X2 : Acountabilitas 
X3 : Responbilitas 
X4 : Independensi 
X5 : Fairness  
Y : Kinerja 
 



LAMPIRAN  UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS 
1. Uji Validitas 

X1 : Prinsip Transparancy. 
Correlations

1 ,736** ,769** ,828** ,207 ,890**
,000 ,000 ,000 ,272 ,000

30 30 30 30 30 30
,736** 1 ,768** ,703** ,115 ,825**
,000 ,000 ,000 ,546 ,000

30 30 30 30 30 30
,769** ,768** 1 ,800** ,212 ,909**
,000 ,000 ,000 ,261 ,000

30 30 30 30 30 30
,828** ,703** ,800** 1 ,168 ,884**
,000 ,000 ,000 ,374 ,000

30 30 30 30 30 30
,207 ,115 ,212 ,168 1 ,440*
,272 ,546 ,261 ,374 ,015

30 30 30 30 30 30
,890** ,825** ,909** ,884** ,440* 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,015

30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x11

x12

x13

x14

x15

x1

x11 x12 x13 x14 x15 x1

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

Correlations

1 ,736** ,769** ,828** ,913**
,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30
,736** 1 ,768** ,703** ,869**
,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30
,769** ,768** 1 ,800** ,933**
,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30
,828** ,703** ,800** 1 ,917**
,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30
,913** ,869** ,933** ,917** 1
,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x11

x12

x13

x14

X_1

x11 x12 x13 x14 X_1

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

 
 
 
 
 
 



X2 : Prinsip Accountability 
Correlations

1 ,304 ,526** ,547** ,330 ,631**
,103 ,003 ,002 ,075 ,000

30 30 30 30 30 30
,304 1 ,243 ,721** ,622** ,834**
,103 ,196 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,526** ,243 1 ,411* ,678** ,651**
,003 ,196 ,024 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,547** ,721** ,411* 1 ,555** ,868**
,002 ,000 ,024 ,001 ,000

30 30 30 30 30 30
,330 ,622** ,678** ,555** 1 ,829**
,075 ,000 ,000 ,001 ,000

30 30 30 30 30 30
,631** ,834** ,651** ,868** ,829** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x21

x22

x23

x24

x25

x2

x21 x22 x23 x24 x25 x2

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

 
X3 : Prinsip Responsibility 

Correlations

1 ,676** ,666** ,610** ,722** ,823**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,676** 1 ,770** ,821** ,700** ,888**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,666** ,770** 1 ,818** ,646** ,889**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,610** ,821** ,818** 1 ,839** ,931**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,722** ,700** ,646** ,839** 1 ,887**
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,823** ,888** ,889** ,931** ,887** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x31

x32

x33

x34

x35

x3

x31 x32 x33 x34 x35 x3

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

 
 
 
 
 



X4 : Prinsip Independency. 
Correlations

1 ,603** ,334 ,381* ,671** ,779**
,000 ,071 ,038 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,603** 1 ,299 ,733** ,611** ,858**
,000 ,109 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,334 ,299 1 ,290 ,502** ,578**
,071 ,109 ,120 ,005 ,001

30 30 30 30 30 30
,381* ,733** ,290 1 ,512** ,754**
,038 ,000 ,120 ,004 ,000

30 30 30 30 30 30
,671** ,611** ,502** ,512** 1 ,876**
,000 ,000 ,005 ,004 ,000

30 30 30 30 30 30
,779** ,858** ,578** ,754** ,876** 1
,000 ,000 ,001 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x41

x42

x43

x44

x45

x4

x41 x42 x43 x44 x45 x4

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

 
X5 : Prinsip Fairness 

Correlations

1 ,290 ,366* ,368* ,368* ,617**
,119 ,047 ,045 ,045 ,000

30 30 30 30 30 30
,290 1 ,557** ,631** ,791** ,841**
,119 ,001 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,366* ,557** 1 ,483** ,546** ,741**
,047 ,001 ,007 ,002 ,000

30 30 30 30 30 30
,368* ,631** ,483** 1 ,725** ,824**
,045 ,000 ,007 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,368* ,791** ,546** ,725** 1 ,881**
,045 ,000 ,002 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,617** ,841** ,741** ,824** ,881** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

x51

x52

x53

x54

x55

x5

x51 x52 x53 x54 x55 x5

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 

 
 
 
 



Y : Kinerja Badan Pengelolaan Zakat. 
Correlations

1 ,337 ,611** ,414* ,581** ,852**
,069 ,000 ,023 ,001 ,000

30 30 30 30 30 30
,337 1 ,184 ,423* ,621** ,672**
,069 ,330 ,020 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30
,611** ,184 1 ,565** ,215 ,701**
,000 ,330 ,001 ,253 ,000

30 30 30 30 30 30
,414* ,423* ,565** 1 ,104 ,640**
,023 ,020 ,001 ,584 ,000

30 30 30 30 30 30
,581** ,621** ,215 ,104 1 ,738**
,001 ,000 ,253 ,584 ,000

30 30 30 30 30 30
,852** ,672** ,701** ,640** ,738** 1
,000 ,000 ,000 ,000 ,000

30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

y1

y2

y3

y4

y5

Y

y1 y2 y3 y4 y5 Y

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana alat pengukur dapat di 
andalkan  

Reliability Statistics

,964 ,966 6

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based

on
Standardized

Items N of Items

 
Item-Total Statistics

73,8667 175,085 ,918 ,900 ,956
71,8000 202,510 ,898 ,856 ,956
73,3333 200,368 ,883 ,851 ,957
73,1333 190,257 ,946 ,917 ,950
74,4667 211,085 ,833 ,708 ,963
76,4000 191,972 ,875 ,811 ,958

Acountabilitas
Responsibilitas
Independensi
Fairness
Kinerja
Transparansi

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Squared
Multiple

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

 
 

Tampak bahwa ke-6 variabel telah reliabel, karena nilai alpha Cronbach,s baik 
secara keseluruhan maupun tiap variabel memiliki angka yang sangat tinggi 
(semua di atas 0,9) > r-tabel = 0,283. 
 



 
LAMPIRAN ANALISIS REGRESI BERGANDA. 

 

Variables Entered/Removedb

Fairness,
Transpara
nsi,
Independe
nsi,
Responsib
ilitas,
Acountabili
tas

a

. Enter

. Independe
nsi

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
,100).

. Transpara
nsi

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
,100).

. Fairness

Backward
(criterion:
Probabilit
y of
F-to-remo
ve >=
,100).

Model
1

2

3

4

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Kinerjab. 
 



Model Summary

,871a ,759 ,748 1,21769
,871b ,758 ,750 1,21302
,870c ,758 ,752 1,20973
,868d ,753 ,749 1,21586

Model
1
2
3
4

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Fairness, Transparansi,
Independensi, Responsibilitas, Acountabilitas

a. 

Predictors: (Constant), Fairness, Transparansi,
Responsibilitas, Acountabilitas

b. 

Predictors: (Constant), Fairness, Responsibilitas,
Acountabilitas

c. 

Predictors: (Constant), Responsibilitas, Acountabilitasd. 

Coefficientsa

3,523 ,830 4,245 ,000
,056 ,087 ,063 ,649 ,517
,321 ,088 ,460 3,673 ,000
,453 ,088 ,506 5,169 ,000

-,029 ,098 -,025 -,297 ,767
-,112 ,078 -,121 -1,441 ,152
3,439 ,778 4,424 ,000

,049 ,083 ,055 ,593 ,555
,319 ,087 ,457 3,675 ,000
,447 ,085 ,499 5,258 ,000

-,117 ,076 -,126 -1,542 ,126
3,509 ,767 4,577 ,000

,348 ,072 ,499 4,862 ,000
,449 ,085 ,502 5,302 ,000

-,112 ,075 -,121 -1,493 ,138
3,066 ,710 4,315 ,000

,300 ,064 ,430 4,666 ,000
,418 ,083 ,467 5,066 ,000

(Constant)
Transparansi
Acountabilitas
Responsibilitas
Independensi
Fairness
(Constant)
Transparansi
Acountabilitas
Responsibilitas
Fairness
(Constant)
Acountabilitas
Responsibilitas
Fairness
(Constant)
Acountabilitas
Responsibilitas

Model
1

2

3

4

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerjaa. 



ANOVAe

549,767 5 109,953 74,154 ,000a

174,967 118 1,483
724,734 123
549,636 4 137,409 93,386 ,000b

175,098 119 1,471
724,734 123
549,119 3 183,040 125,074 ,000c

175,615 120 1,463
724,734 123
545,859 2 272,929 184,623 ,000d

178,875 121 1,478
724,734 123

Regression
Residual
Total
Regression
Residual
Total
Regression
Residual
Total
Regression
Residual
Total

Model
1

2

3

4

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Fairness, Transparansi, Independensi, Responsibilitas,
Acountabilitas

a. 

Predictors: (Constant), Fairness, Transparansi, Responsibilitas, Acountabilitasb. 

Predictors: (Constant), Fairness, Responsibilitas, Acountabilitasc. 

Predictors: (Constant), Responsibilitas, Acountabilitasd. 

Dependent Variable: Kinerjae. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN UJI ASUMSI REGRESI LINEAR 

Variables Entered/Removedb

Responsib
ilitas,
Acountabili
tas

a
. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Kinerjab. 

ANOVAb

545,859 2 272,929 184,623 ,000a

178,875 121 1,478
724,734 123

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Responsibilitas, Acountabilitasa. 

Dependent Variable: Kinerjab. 

Collinearity Diagnosticsa

2,968 1,000 ,00 ,00 ,00
,028 10,241 ,48 ,19 ,00
,004 26,578 ,52 ,81 1,00

Dimension
1
2
3

Model
1

Eigenvalue
Condition

Index (Constant) Acountabilitas
Responsi

bilitas

Variance Proportions

Dependent Variable: Kinerjaa. 

Residuals Statisticsa

9,8320 17,4340 14,1855 2,10663 124
-3,64004 2,96094 ,00000 1,20593 124

-2,067 1,542 ,000 1,000 124
-2,994 2,435 ,000 ,992 124

Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Dependent Variable: Kinerjaa. 
 



Coefficientsa

3,066 ,710 4,315 ,000
,300 ,064 ,430 4,666 ,000 ,240 4,165
,418 ,083 ,467 5,066 ,000 ,240 4,165

(Constant)
Acountabilitas
Responsibilitas

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kinerjaa. 

Observed Cum Prob
1.00.80.60.40.20.0

Ex
pe

ct
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b
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja

 

Regression Standardized Predicted Value
210-1-2-3

Re
gr

es
sio

n 
St

an
da

rd
ize

d 
Re

sid
ua

l

3

2

1

0

-1

-2

-3

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
QUESTIONARE PENELITIAN 

 
 

Pengaruh Implementasi Prinsip GCG  
terhadap peningkatan kinerja   

Badan Pengelolaan Zakat 
 
 
 
Kami mengharap para responden dapat mengisi kuesioner ini 
dengan lengkap dan obyektif. 
 

Petunjuk Pengisian : 
I. Isilah daftar identitas pada poin I. 

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada poin II dengan 
memberi tanda silang ( X ) pada pilihan jawaban yang 
telah disediakan 

 
 
 
IDENTITAS 
Nama BAZ/LAZ  : 
Tgl Berdirinya BAZ/LAZ : 
Alamat     : 
Jumlah pegawai  : 
 
 
 
 
 
 
 



Apakah ada peningkatan jumlah dana zakat yang terkumpul 
dari tahun sebelumnya? 

1. Tidak Meningkat.  3. Cukup Meningkat. 
2. Kurang Meningkat.  4. Sangat Meningkat. 

 
Apakah BAZ/LAZ mengembangkan sistem akuntansi yang 
mempunyai standar akuntansi yang menjamin adanya laporan 
keuangan? 

1. Tidak Mengembangkan. 3.Cukup Mengembangkan. 
2. Kurang Mengembangkan. 4.Sangat mengembangkan. 

 
Apakah Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh BAZ/LAZ 
diaudit oleh eksternal auditor berbasis professional? 

1. Tidak Pernah   3. Kadang-kadang. 
2. Jarang.    4. Selalu. 

 
Apakah Pengurus BAZ/LAZ menciptakan dan menjaga 
lingkungan organisasi yang sehat? 

1. Tidak    3.Cukup 
2. Kurang.   4. Sangat. 

 
Apakah BAZ/LAZ mamiliki Laporan keuangan? 

1. Tidak Pernah.   3. Kadang-kadang 
2. Jarang.    4. Selalu. 

 
Apakah BAZ/LAZ melaksanakan penegakkan hukum dengan 
cara pemberian penghargaan bagi yang berprestasi dan 
menjatuhkan hukuman bagi yang melanggar? 

1. Tidak Melaksanakan.  3. Cukup Melaksanakan. 
2. Kurang Melaksanakan 4. Sangat Melaksanakan. 

 
Apakah pihak BAZ/LAZ mengumumkan kekosongan jabatan 
jika hal itu terjadi? 

1. Tidak Pernah.   3. Kadang-kadang. 
2. Jarang.    4. Selalu. 

 

PERTANYAAN 
Apakah Pengurus BAZ/LAZ menjunjung tinggi etika, moral dan 
ahlaq? 

1. Tidak.    3. Cukup 
2. Kurang.   4. Sangat 

 
Apakah BAZ/LAZ  mengembangkan aturan (pedoman) yang 
jelas tentang eksistensi organ-organ lembaga seperti: muzaki, 
mustahiq, pengurus lembaga dan pemerintah? 

1. Tidak Mengembangkan. 3.Cukup Mengembangkan. 
2. Kurang Mengembangkan. 4. angat Mengembangkan 

 
Apakah ada pengurangan jumlah mustahiq dari tahun ketahun? 

1. Tidak Berkurang.  3.Cukup Berkurang. 
2. Kurang Berkurang.  4.Sangat Berkurang.  

 
Apakah BAZ/LAZ  memiliki peraturan yang melindungi 
kepentingan para pihak minoritas? 

1. Tidak Memiliki.   3. Cukup Memiliki. 
2. Kurang Memiliki.   4. Sangat 

Memiliki. 
 
Apakah BAZ/LAZ mengembangkan  Teknologi Informasi (IT) 
dan sistem manajemen informasi sebagai jaminan pengukuran 
kinerja dalam proses pengambilan keputusan yang efektif oleh 
pengurus lembaga pengelolaan zakat? 

1. Tidak Mengembangkan. 3.Cukup Mengembangkan. 
2. Kurang Mengembangkan. 4. Sangat mengembangkan 

 
Apakah BAZ/LAZ melaksanakan tanggung-jawab sosial 
kepada masyarakat/stakeholders? 
1. Tidak Melaksanakan.  3. Cukup Melaksanakan. 
2. Kurang Melaksanakan.  4. Sangat Melaksanakan. 
 
 

Halaman 1 dari 5 
Halaman 4 dari 5 



Apakah BAZ/LAZ melaksanakan pembagian job discription 
(peran dan tanggungjawab  pihak-pihak dalam organisasi)? 
1. Tidak Melaksanakan.  3. Cukup Melaksanakan. 
2. Kurang Melaksanakan.  4. Sangat Melaksanakan. 

 
Apakah BAZ/LAZ  mengembangkan aturan (pedoman) yang 
tegas  tentang eksistensi organ-organ lembaga pengelolaan 
zakat? 
1. Tidak Mengembangkan.  3.Cukup Mengembangkan. 
2. Kurang Mengembangkan. 4.Sangat Mengembangkan 

 
Apakah BAZ/LAZ melaksanakan pemerataan distribusi dana 
zakat? 
1. Tidak Melaksanakan.  3. Cukup Melaksanakan. 
2. Kurang Melaksanakan.  4. Sangat Melaksanakan. 

 
Apakah BAZ/LAZ mengembangkan sistem akuntansi yang 
menjamin adanya pengungkapan yang berkwalitas? 
1. Tidak Mengembangkan.  3. Cukup 

Mengembangkan. 
2. Kurang Mengembangkan. 4. Sangat mengembangkan 

 
Apakah Pengurus BAZ/LAZ mampu menumbuhkan kesadaran 
untuk bersikap tanggung-jawab sebagai salah satu konsekuensi 
atas jabatan yang dipegangnya? 
1. Tidak Mampu.   3. Cukup Mampu. 
2. Kurang Mampu.   4. Sangat Mampu. 

 
Apakah ada peningkatan jumlah muzaki dari tahun ke tahun? 
1. Tidak Meningkat.  3. Cukup Meningkat. 
2. Kurang Meningkat.  4. Sangat Meningkat. 

 
Apakah kebijakan yang dikeluarkan oleh BAZ/LAZ dapat 
terlepas dari intimidasi dari pihak manapun? 

1. Tidak dapat.   3. Cukup dapat. 
2. Kurang dapat.   4. Sangat dapat. 

Apakah BAZ/LAZ mempublikasikan laporan keuangan pada 
publik melalui media tertentu? 

1. Tidak Pernah.   3. Kadang-kadang. 
2. Jarang.    4. Selalu. 

 
Apakah BAZ/LAZ mampu menghindari penyalahgunaan 
kekuasaan yang mengarah pada hal-hal yang dapat merugikan 
lembaga/organisasi? 

1. Tidak Mampu.   3. Cukup Mampu. 
2. Kurang Mampu.  4. Sangat Mampu. 

 
Apakah BAZ/LAZ memiliki peraturan pelaksanaan lembaga 
pengelolaan? 

1.  Tidak Memiliki.   3. Cukup Memiliki. 
     2.  Kurang Memiliki.  4. Sangat Memiliki. 
 
 
Apakah pengurus BAZ/LAZ dapat terbebas dari ketergantungan 
dari pihak manapun? 

1. Tidak bebas.   3. Cukup bebas. 
2. Kurang bebas.   4. Sangat bebas. 

 
 
Apakah BAZ/LAZ mengembangkan komite audit dan 
manajemen resiko dalam rangka mendukung fungsi 
manajemen? 

1. Tidak Mengembangkan. 3.Cukup Mengembangkan. 
2. Kurang Mengembangkan. 4.Sangat Mengembangkan 
 

 
Apakah BAZ/LAZ  memiliki corporate conduct / kebijakan-
kebijakan yang melindungi lembaga dari perbuatan buruk orang 
dalam lembaga karna konflik kepentingan? 

1.  Tidak Memiliki.   3. Cukup Memiliki. 
2.  Kurang Memiliki.  4. Sangat Memiliki. 

 
Halaman 3 dari 5 

Halaman 2 dari 5 



 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Apakah lebih dari 50% dana zakat yang telah terkumpul di 
BAZ/LAZ didistribusikan pada sektor produktif? 

1. Tidak Didistribusikan.  3. Cukup Didistribusikan. 
2. Kurang Didistribusikan. 4. Sangat Didistribusikan. 

 
 

Apakah BAZ/LAZ memiliki payung hukum yang menjamin 
bahwa lembaga dapat bersifat independen? 

1. Tidak Memiliki.  3. Cukup Memiliki. 
2. Kurang Memiliki.  4. Sangat Memiliki. 

 
Apakah BAZ/LAZ menyajikan laporan keuangan secara tepat 
waktu? 

1. Tidak Pernah   3. Kadang-kadang 
2. Jarang.    4. Selalu. 

 
Apakah pengurus BAZ/LAZ menyajikan informasi secara wajar 
dan pengungkapan penuh materi apapun? 

1. Tidak Menyajikan.  3. Cukup Menyajikan. 
2. Kurang Menyajikan.  4. Sangat Menyajikan. 

 
 
 

“Terima kasih atas Kerjasamanya” 
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